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The objective of this formative evaluation is to determine the validity of 
Majoe Djaya Video pilot project in the instructional and media aspects. As a 
formative evaluation, another expected result is a list of revision to be proposed to 
the decision-makers in revising and improving of this video series.  
 
This study uses Ogle formative evaluation method which contains steps as 
follows: clarifying the product’s purpose, defining the benefits of evaluation, 
defining the evaluation purpose, determining inquiry in evaluation, planning 
evaluation, determining criteria, indicators and data sources, developing 
instruments, submitting evaluation proposal, scheduling appointments for 
evaluation meetings, conducting the evaluation, managing and analyzing the 
results, and reporting the results. This method also utilizes Evaluation Express 
tool to evaluate three of the video series: Bilangan Bulat, Badar and Barung I and 
Logaritma. Each video is respectively aimed for target users in grades 4, 7, and 
10. The evaluation procedures involve expert review, one-to-one user session, 
small-group user session, field test for the users, and teacher review. There are 
three instructional media experts and three subject matter experts reviewing the 
videos. The data collection involved 150 students from SD Jetisharjo, SMP 6, and 
SMA 9 Yogyakarta in November-December 2012. The instruments that were used 
consisted of user perception questionnaire, user response, pretest-postest and the 
interview sheet.  
  
  The result of the validity determination of Majoe Djaya Video is considered  
good in both instructional and media aspects, as shown by its mode that is 4 out of 
5(using Likert Scale). The use of the video resulted in learning improvement as 
much as 44.36%, gained from the gain score mean. This video series is feasible 
for utilization after being revised. The essential revisions for further development 
of the video are: 1) dividing the video into smaller sections containing subchapters 
of the materials, 2) providing an explanation containing the purpose of the video 
to overcome misunderstanding of the video utilization, 3) providing explanations 
of how to use the video, not only for the users but also for the teachers, 4) 
providing competency standards written on the video (as video captions) to 
improve material clarity for users and teachers, and 5) renewing the instructional 
strategy so that the element of accuracy and entertainment can be appropriate and 
balanced. 
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Tujuan dari evaluasi formatif ini adalah untuk menentukan validitas dari 
pilot project Video Majoe Djaya dalam aspek instruksional dan media. 
Selayaknya sebuah evaluasi formatif, hasil lain yang diharapkan adalah daftar 
revisi untuk diajukan kepada para pembuat keputusan dalam memperbaiki dan 
meningkatkan seri video ini. 
 
Studi ini menggunakan metode evaluasi formatif Ogle yang memiliki 
langkah sebagai berikut: klarifikasi tujuan produk, pendefinisian manfaat evaluasi, 
klarifikasi tujuan evaluasi, penentuan pertanyaan evaluasi, perencanaan evaluasi, 
menentukan kriteria, indikator, dan sumber data; mengembangkan instrumen, 
penyerahan proposal evaluasi, mengatur jadwal pertemuan evaluasi, melakukan 
evaluasi, mengelola dan menganalisis hasil, dan melaporkan hasilnya. Metode ini 
juga menggunakan Evaluation Express Tool untuk mengevaluasi tiga dari seri 
video, yang berjudul Bilangan Bulat, Badar dan Barung I, dan Logaritma. 
Masing-masing video secara berurutan diperuntukan bagi siswa kelas 4, 7, dan 10. 
Prosedur evaluasi melibatkan review dari ahli, sesi one-to one, small group, dan 
field test bagi pengguna, serta review dari guru. Para ahli yang terlibat terdiri dari 
tiga orang ahli media dan tiga orang ahli konten. Pengumpulan data melibatkan 
150 siswa dari SD Jetisharjo, SMP 6, and SMA 9 Yogyakarta selama bulan 
November-Desember 2012. Instrumen yang digunakan berupa kuisioner  persepsi 
pengguna, respon pengguna, pretest-postest, dan lembar interview. 
 
Hasil dari penentuan validitas dalam aspek instruksional adalah baik, 
ditunjukkan dari modusnya yang bernilai 4. Sedangkan dari aspek media, kualitas 
video adalah baik, ditunjukkan dari modusnya bernilai 4 dari 5. Video juga dapat 
meningkatkan outcome pembelajaran sebesar 44.36% seperti yang ditunjukkan 
oleh hasil rerata gain score. Seri video ini dapat untuk digunakan setelah 
dilakukan revisi. Revisi penting yang perlu dilakukan dalam pengembangan  
video fase kedua adalah: 1) membagi video ke dalam bagian-bagian yang lebih 
pendek berisi sub bab dari materi, 2) menyediakan penjelasan yang berisi tujuan 
dari video untuk mengatasi kesalahpahaman dalam penggunaan video, 3) 
menyediakan penjelasan bagaimana menggunakan video bagi siswa maupun bagi 
guru, 4) menuliskan standar kompetensi ke dalam video untuk meningkatkan 
kejelasan bagi siswa dan guru, dan 5) memperbarui strategi instruksional supaya 
sesuai dan seimbang antara unsur ketepatan dan hiburan. 
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